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ABSTRACT 

The aim of the study was to evaluate the effect of graded levels of sunflower seed oil (SSO) 

supplementation on lamb five-month-old carcass characteristics and commercial cuts.   

Used 18 local male lambs, weaned, aged about 2 months, weight (10.21 ± 2.29 kg).  

Experimental design used group random design. Each group of sheep get a complete ration 

with a different level of sunflower seed oil (SSO), namely (P0) = 0% SSO (control); (P1) = 

4% SSO; (P2) = 6% SSO.  After animal five old age or 90 days feeding, randomly selected tree 

animals from each group were slaughtered The measured parameters include, weight 

slaughter, carcasses composition (meats, bones, fats), and commercial cuts of  carcasses (leg, 

loin, shoulder, breast, neck, shank, flank, rack).  The observation showed that the parameters 

are not affected by the treatment.    It can be concluded that the addition of 6% sunflower 

oil in a complete ration keeping the characteristics and commercial cut of local lamb. 

Key words: slaughter weight, carcass composition, lamb, sunflower seed oil 

ABSTRAK  

Penelitian bertujuan untuk  mengevaluasi pengaruh  suplementasi minyak bunga matahari  

(MBBM) dalam ransum komplit terhadap  karakteristik dan potongan komersial karkas 

domba berumur lima bulan. Digunakan 18 ekor ekor anak domba lokal jantan lepas sapih 

berumur  sekitar 2 bulan, bobot badan  (10,21 ± 2,29 kg).  Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok, setiap kelompok domba mendapatkan ransum komplit dengan 

kadar minyak biji bunga matahari  (MBBM) berbeda, yaitu (P0)= 0% MBBM (kontrol); (P1)= 

4% MBBM; (P2)=6% MBBM.  Pemotongan dilakukan setelah domba berumur lima bulan 

atau 90 hari pemberian pakan perlakuan. Secara acak masing-masing diambil 3 ekor dari 

setiap perlakuan. Peubah yang diamati meliputi bobot potong, komposisi karkas (daging, 

tulang, lemak) dan  potongan  karkas komersial (leg, loin, shoulder, breast, neck, shank, flank, 

rack).  Hasil pengamatan menunjukkan bahwa  perlakuan tidak memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap smua peubah yang diukur   Dapat disimpulkan bahwa penambahan 

minyak biji bunga matahari sampai 6%   dalam ransum komplit menghasilkan bobot potong, 

karakteristik dan potongan karkas komersial yang sesuai standar domba lokal muda. 

Kata kunci: domba muda, komposisi karkas, minyak bunga matahari, potongan 

komersial   
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PENDAHULUAN 

Permintaan daging domba muda sebagai sumber protein 

hewani berkualitas, aman dan menyehatkan semakin 

meningkat, sejalan dengan meningkatnya kesadaran 

akan konsumsi produk pangan sehat.  Ternak yang 

dipotong pada umur yang masih muda menghasilkan 

produk daging dengan tekstur dan keempukan yang baik, 

namun bobot potongnya lebih rendah dari ternak 

dewasa (Rousset-Akrim et al. 1997). Saat ini permintaan 

masyarakat terhadap daging domba muda cenderung 

meningkat, terbukti dengan makin berkembangnya 

kuliner  yang menyajikan olahan makanan daging domba 

muda dibawah lima bulan.  Permintaan yang tinggi 

terhadap daging domba muda tersebut menyebabkan 

peternak harus mampu menyediakan domba muda siap 

potong dalam waktu yang lebih cepat.   

Sistem pemeliharaan domba yang masih 

konvensional masih belum mampu mencapai bobot 

potong yang diinginkan. Kajian Suharto dan Layla 

(2005), domba yang dipelihara secara konvensional 

hingga umur 7 bulan hanya mencapai bobot potong 9-15 

kg. Purbowati et al. (2007) domba yang dipelihara secara 

feedlot dari umur 5 bulan hingga umur 7 bulan dapat 

mencapai bobot potong lebih tinggi, yaitu 15-25 kg. Hal 

ini menyebabkan perlunya suatu cara untuk 

meningkatkan bobot potong  dengan percepatan 

pertumbuhan domba, sehingga siap potong pada umur 

muda.  Salah satu hal penting yang dapat mendukung 

tercapainya perumbuhan yang cepat adalah faktor 

pakan.    

Pemberian pakan yang harus mendukung kecepatan 

pertumbuhan domba muda terkendala dengan kapasitas 

konsumsi domba muda yang terbatas, sehingga perlu 

diberikan pakan dengan densitas zat makanan tinggi.. 

Salah satu komponen zat makanan yang berperan 

penting dalam meningkatkan laju pertumbuhan domba 

adalah energi. Pemberian ransum berenergi tinggi  pada 

domba jantan muda dapat menghasilkan laju 

pertumbuhan dan bobot potong yang tinggi (Ensminger 

2002).  

Perbaikan kualitas melalui suplementasi sumber 

energi dalam ransum, karena untuk menaikan performa 

produksi dan kualitas fisik daging domba maka 

diperlukan ransum dengan energi yang tinggi (Gatenby 

et al. 1995). Domba jantan muda yang diberi ransum 

berenergi tinggi akan menghasilkan bobot potong lebih 

tinggi dan sifat fisik yang lebih baik (Ensminger 2002).  

Informasi penggunaan minyak sebagai sumber energi 

dalam ransum diantaranya,  minyak kelapa sawit atau 

Crude Palm Oil, dan  minyak kelapa sudah cukup banyak, 

namun  masih terbatas  informasi penggunaan minyak 

nabati yang kaya asam lemak esensial seperti minyak biji 

bunga matahari, sehingga perlu dilakukan kajian 

pemberian minyak biji bunga matahari yang dipadukan 

dengan bungkilnya dalam ransum komplit.   Kandungan 

energi dalam minyak ini sangat bermanfaat bagi ternak 

karena dapat memperbaiki presentase karkas pada 

domba lokal dan kualitas fisik, sementara kandungan 

asam lemak tak jenuh pada MBBM dapat meningkatkan 

kandungan asam lemak tidak jenuh pada daging domba 

(Elizabeth dan Susana 2013).   Penambahan minyak biji 

bunga matahari (MBBM) selain sebagai sumber energi 

juga sebagai sumber asam lemak esensial, terutama asam 

lemak linoleat.  

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan 

untuk mempelajari pengaruh penambahan minyak 

bunga matahari dengan level yang berbeda dalam 

ransum komplit terhadap bobot potong, komposisi dan 

potongan karkas komersial  domba lokal jantan muda 

umur 5 bulan. 

 

METODE 

Ternak dan Ransum 

Delapan belas ekor domba jantan lokal lepas sapih, 

berumur sekitar 2 bulan dengan bobot badan 10,21 ± 

2,29 kg.  Ternak dipelihara sampai mencapai umur 5 

bulan atau pemberian pakan perlakuan 90 hari, diambil 

3 ekor dari setiap perlakuan untuk dipotong mengikuti 

prosedur pemotongan karkas dan potongan komersial 

karkas berdasarkan Romans dan Ziegler  (1977) dan SNI 

(2008).   

 

Tabel 1   Komposisi dan kadar zat makanan ransum 

penelitian berdasarkan bahan kering 

Bahan pakan 
Ransum Perlakuan 

P0 P1 P2 

  - - - - - -  % BK  - - - - - - -  

Onggok 32,1 28,1 26,1 

Bungkil kelapa 57,0 57,0 57,0 

Bungkil biji bunga matahari 10,0 10,0 10,0 

Minyak bunga matahari - 4,0 6,0 

CaCO3 0,2 0,2 0,2 

Garam 0,2 0,2 0.2 

Premix 0,5 0,5 0,5 

Jumlah  100 100 100 

Zat Makanan  

Bahan kering 89,60 90,00 90,10 

Protein kasar 15,10 15,00 15,00 

Lemak kasar 5,80 8,80 10,30 

Serat kasar 22,80 22,50 22,30 

Beta-N 54,90 52,27     50,99 

TDN 75,20 79,31 81,36 

Kalsium (Ca) 0,90 0,87 0,86 

Phosfor (P) 0,50 0,56 0,55 

(P0) = 0% MBBM (kontrol); (P1) = 4% MBBM; (P2) = 6% MBBM 
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Ransum yang diberikan, berupa ransum komplit dengan 

kadar Minyak bunga matahari (MBBM) berbeda, yaitu P0 

(0%); P1 (4%) dan P3 (6%). Ransum disusun 

berdasarkan Nutrient Requirement Council (2006) 

(Tabel 1).    

Pengukuran Peubah 

Peubah yang diukur meliputi bobot potong, karakteristik 

karkas dan potongan komersial karkas domba berumur 

5 bulan.  Domba penelitian dipotong untuk mendapatkan 

karkas dan potongan komersial karkas berdasarkan 

Romans dan Ziegler (1977) dan SNI (2008). Domba 

dipotong setelah terlebih dahulu dipuasakan selama 16 

jam untuk mengurangi jumlah digesta dalam saluran 

pencernaan, selanjutnya ditimbang untuk mendapatkan 

bobot potongnya. Pemotongan domba dilakukan pada 

persendian tulang atlas, memotong vena jugularis, 

oesophagus dan trakea. Darah yang keluar ditampung 

hingga tuntas kemudian dilakukan pemotongan kepala 

dan keempat kaki bagian bawah. Bagian kepala dipotong 

pada persendian occipito atlatis, bagian kaki depan 

dipotong pada persendian carpal-metacarpal dan bagian 

kaki belakang dipotong pada persendian tarsus-

metatarsus kemudian domba digantung pada tendon 

achilesnya. Setelah itu dilakukan pengulitan dan 

eviserasi, maka diperoleh karkas segar dan kemudian 

ditimbang. 

Karkas dibelah menjadi dua bagian yang sama pada 

tulang belakang yaitu bagian kiri dan bagian kanan. 

Bagian kanan ditimbang untuk digunakan sebagai bobot 

setengah karkas segar. Karkas kemudian disimpan dalam 

alat pendingin (4°C) untuk diuraikan keesokan harinya. 

Keesokan harinya, karkas bagian kanan diuraikan 

menjadi delapan potongan komersial yaitu paha (leg), 

pinggang (loin), rack, bahu (shoulder), dada (breast), 

leher (neck), lengan (shank), dan lipat paha (flank) 

(Romans dan Ziegler 1977). Setelah didapatkan 

potongan komersial, masing-masing potongan tersebut 

ditimbang kemudian dipisahkan antara daging, tulang, 

dan lemak. 

Bobot dan persentase karkas. Bobot karkas adalah 

bobot tubuh ternak setelah dipotong dikurangi darah, 

kepala, keempat kaki, kulit, isi rongga perut, isi rongga 

dada dan ekor (g). Persentase karkas diperoleh dengan 

menggunakan rumus: 

karkas (%) = 
A

B
 × 100%;  

A   : Bobot karkas (kg); B   : Bobot potong (kg) 

Bobot dan persentase daging, lemak, dan tulang 

karkas.   

Bobot dan persentase daging/ lemak/ tulang karkas 

adalah hasil penimbangan bagian dari pemisahan daging, 

lemak serta tulang yang sudah dipisahkan kemudian 

dibandingkan dengan karkas utuh untuk mengetahui 

persentasenya. Persentase daging, lemak dan tulang 

karkas diperoleh dengan rumus: 

 komponen karkas (%) = 
W

A
 × 100% 

W  :  Bobot komponen karkas (lemak/daging/tulang) 

(kg) 

A   :   Bobot karkas (kg) 

Bobot dan persentase potongan komersial karkas. 

Potongan komersial yang ditimbang bobot dan 

presentase nya meliputi paha (leg), pinggang (loin), bahu 

(shoulder), dada (breast), leher (neck), lengan (shank), 

dan lipat paha (flank) dan rack (g). Persentase potongan 

komersial karkas diperoleh dengan rumus: 

Potongan komersil (%) = 
𝐶

A
 × 100%    

A= Bobot karkas (kg); C= Bobot potongan komersil (kg) 

Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok dengan 3 perlakuan dan 6 

ulangan.  Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik 

ragam (analysis of variance, ANOVA) dan apabila 

terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji Duncan 

(Steel dan Torrie 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bobot Potong dan Komposisi Karkas 

Bobot potong dan komposisi karkas domba jantan muda 

dengan ransum komplit mengandung level MBBM 

berbeda disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa pemberian ransum komplit dengan 

kandungan minyak biji bunga matahari (MBBM) 

berbeda, tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 

potong domba muda umur 5 bulan. Bobot potong yang 

dihasilkan (Tabel 2) lebih tinggi dibandingkan bobot 

potong domba muda hasil penelitian Suharto dan Layla 

(2005) yang dipelihara secara konvensional sampai 

umur 7 bulan, dengan pencapaian bobot 9-15 kg. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Purbowati et al. (2007) 

yang melaporkan bahwa bobot potong domba jantan 

muda berkisar 15-20 kg dengan PBB 154,3 g ekor-lhari-1 

Secara statistik kadar minyak bunga matahari 

berbeda dalam ransum komplit tidak memberikan 

pengaruh yang nyata (P > 0.05) terhadap bobot potong 

dan komposisi karkas domba muda yang dihasilkan. 

Persentase karkas domba berada pada kisaran 43% - 

45%.  Nilai ini lebih tinggi dari yang dihasilkan Wiryawan 

et al. (2009) bahwa domba ekor tipis yang diberi  legume 

dan dipotong pada umur muda  menghasilkan karkas 

sebesar 38,8% .  Bobot dan persentase karkas dari 

penelitian ini juga lebih tinggi dibandingkan hasil 

penelitian Alwi (2009), bahwa  domba  ekor  tipis   jantan  
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Tabel 2 Bobot potong dan komposisi karkas domba 

lokal jantan umur 5 bulan 

Bagian Karkas 
Ransum Perlakuan 

P0 P1 P2 

Bobot Potong (kg)   19,17 ± 3,20 18,18 ± 4,55  19,68±4,53 

Karkas (kg) 8,93±1,98 8,23±2,30 9,28±2,41 

Karkas (%) 45,03±3,91 44,26±0,83 43,69±2,37 

Karkas kiri (kg) 4,40±0,22 4,14±1,28 4,64±0,90 

Daging ½ karkas (kg) 2,62±0,87 2,40±0,63 2,74±0,72 

Daging ½ karkas (%) 59,82±2,44 58,76±2,05 58,69±3,51 

Tulang ½ karkas (kg) 1,06±66,3 1,02±0,28 1,14±0,08 

Tulang ½ karkas (%) 24,21±0,28 24,91±0,47 24,57±2,76 

Lemak ½ karkas (kg) 0,70±0,14 0,65±0,26 0,67±0,07 

Lemak ½ karkas (%) 15,40±2,08 15,02±0,77 14,86±0,83 

umur satu tahun yang mengonsumsi pakan dengan 

tambahan  kulit singkong memiliki rataan bobot karkas 

sebesar 8,07 kg dengan rataan persentase karkas sebesar 

40,81%, lebih tinggi dari penelitian Sumira (2010), 

domba lokal jantan umur enam bulan yang diberikan 

pakan rumput, legum pohon, dan konsentrat memiliki 

bobot karkas sebesar 5,94 kg dengan persentase karkas 

sebesar 33,96% .  Hal ini memberikan gambaran bahwa 

perbaikan pemberian pakan pada domba yang akan 

dipotong pada umur muda, berupa tambahan minyak 

nabati asal bungkil biji bunga matahari dapat 

memperbaiki bobot potong dan persentase karkas yang 

dihasilkan. 

Hasil lain menunjukkan pula bahwa semakin tinggi 

penambahan minyak dalam ransum maka persentase 

karkas yang dihasilkan akan semakin kecil, hal ini 

bertentangan dengan pernyataan Gatenby (1995) bahwa 

semakin besar energi ransum yang menunjang untuk 

pertumbuhan akan menghasilkan bobot potong yang 

lebih tinggi dan persentase karkas yang lebih besar pula. 

Bobot daging yang dihasilkan berkisar 2,40 kg – 2,74 

kg, atau sekitar 58% - 59% dari karkas. Menurut 

penelitian Herman (1993) daging yang dihasilkan oleh 

domba berkisar 56.03% hingga 65.03%. Hasil diatas 

menunjukkan korelasi yang positif antara berat karkas 

dan bobot daging karena semakin tinggi berat karkas 

maka bobot daging yang dihasilkan akan meningkat, Hal 

ini sesuai penelitian Rasmani (2010) yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi bobot karkasnya maka semakin 

banyak pula daging yang dihasilkan.  Penelitian Sumira 

(2010) menunjukkan bahwa domba lokal jantan umur 

enam bulan memiliki rataan bobot tulang sebesar 862,98 

gram dengan persentase 29,21%. Persentase bobot 

tulang pada berbagai perlakuan relatif sama yaitu berada 

diangka 24%, nilai ini lebih rendah dari hasil penelitian  

Sumiar (2010), bahwa bahwa domba lokal jantan umur 

enam bulan menghasilkan rataan bobot tulang sebesar 

862,98 gram dengan persentase 29,21%.    

Persentase lemak yang dihasilkan berkisar 14,86% - 

15,40%. Penambahan MBBM ke dalam ransum 

menurunkan persentase lemak dalam karkas. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Purbowati (2006) dimana 

domba muda yang memiliki bobot potong 15 kg memiliki 

kadar lemak yang lebih tinggi dibanding dengan domba 

muda yang memiliki bobot potong 20 kg. Hal ini dapat 

juga terjadi karena domba sedang dalam fase 

pertumbuhan, sehingga konsumsi energi dialokasikan 

untuk pertumbuhan tidak pada deposit lemak.  

Secara keseluruhan karakteristik karkas yang 

dihasilkan tidak dipengaruhi oleh kadar minyak bunga 

matahari dalam ransum komplit,  Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Marinova et al. (2001) dengan 

memberikan ransum mengandung minyak bunga 

matahari tidak mempengaruhi laju pertumbuhan, 

pertambahan bobot badan harian, persentase karkas , 

komposisi karkas anak kambing;   hasil ini juga   sejalan 

dengan Mir et al., (2003),bahwa penambahan minyak 

bunga mata hari sampai  6% dalam ransum sapi, tidak 

mempengaruhi karakteristik karkas yang dihasilkan.  

Gonzáleza et al. (2014), juga menyatakan bahwa 

pemberian konsentrat komersial mengandung 4,5% 

minyak bunga matahari tidak mempengaruhi performa 

dan karakteristik karkas anak sapi. 

Potongan Komersial Karkas 

Bobot dan potongan komersial karkas yang dihasilkan 

domba umur 5 bulan yang mendapat ransum komplit 

mengandung kadar minyak bunga matahari berbeda 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 2 Rataan bobot dan persentase potongan 

komersial karkas domba lokal jantan umur 5 

bulan 

Bagian 

Karkas 
 Perlakuan  

            P0                  P1          P2 

Loin (g) 409,67±107,75 430,53±184,03 471,37±130,02 

Loin (%) 9,23±0,59 10,14±1,37 10,18±1,03 

Rack (g) 426,47±94,47 380,20±166,98 389,33±73,66 

Rack (%) 9,68±0,68 8,94±1,28 8,53±1,16 

Flank (g) 111,47±42,67 114,23±24,69 115,50±31,53 

Flank (%) 2,47±0,56 2,80±0,33 2,69±1,40 

Breast (g) 466,23±90,70 440,37±114,63 501,43±156,10 

Breast (%) 10,64±0,78 10,70±0,39 10,69±0,79 

Shoulder (g) 1248,07±358,17 1088,07±224,16 1249,97±373,21 

Shoulder (%) 27,99±2,76 26,70±2,13 26,71±1,79 

Leg (g) 1383,57±263,36 1214,53±124,24 1528,27±383,05 

Leg (%) 31,57±1,98 30,36±5,21 32,95±0,37 

Shank (g) 354,63±26,54 278,50±43,43 381,40±108,77 

Shank (%) 8,32±1,97 6,89±0,86 8,17±0,59 

P0= 0% MBBM (kontrol); P1= 4% MBBM; P2=6% MBBM 
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Secara statistik pemberian ransum komplit dengan 

kadar minyak bunga matahari sampai 6% tidak 

menghasilkan potongan komersial karkas yang berbeda 

nyata dengan kontrol.  Hasil ini sejalan dengan komposisi 

karkas yang juga tidak berbeda nyata.  Persentase loin 

berada pada persentase yang hampir sama di setiap 

perlakuan yaitu 9,23%-10,18%. Menurut Lambuth 

(1970) loin merupakan bagian karkas yang tumbuhnya 

paling lambat sehingga persentase loin relatif sama pada 

domba meskipun dengan kecepatan tumbuh yang 

berbeda.  Menurut AUS-MEAT (2005) persentase loin 

pada karkas domba yaitu 12.1%. Pada penelitian nilai 

loin masih di bawah standar Australian meat standard 

AUS-MEAT (2005), namun jika dibandingkan dengan 

hasil penelitian Rahayu et al. (2011), yang memberikan 

ransum mengandung indigofera dan limbah toge pada 

domba muda di bawah satu tahun, berat loin yang dihasil 

penelitian ini masih lebih  besar.  Masih lebih rendahnya 

dibanding standard AUS-MEAT (2005), diduga berkaitan 

dengan umur domba yang belum mencapai dewasa, 

sehingga loin belum tumbah secara sempurna. 

Leg merupakan komponen paling besar dari karkas. 

Leg yang didapatkan dari hasil penelitian berkisar 

30,36% - 32,95%, Berdasarkan AUS-MEAT (2005), 

persentase leg dalam karkas domba yaitu sekitar 32%. 

Berdasarkan hasil persentase leg bersifat fluktuatif 

karena pada perlakuan suplementasi minyak sebesar 4% 

mengalami penurunan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Rasmani (2010) yang menyatakan bahwa 

kecepatan pertumbuhan tidak memberikan dampak 

terhadap persentase leg. 

 

SIMPULAN 

Penambahan minyak biji bunga matahari sampai 6%   

dalam ransum komplit menghasilkan bobot potong, 

karakteristik dan potongan karkas komersial yang sesuai 

standar domba lokal muda. 
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